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ABSTRACT 
 
This research was aimed to know the growth respond of a propagule of banana Musa 
acuminata Colla at different concentration of the young corn extract. The research has 
conducted on February-Apryl 2015, in the laboratory of tissue culture, centre of 
Research and Development of Biotechnology, Hasanuddin university, Makassar. The 
study was used complete randomised design with addition of young corn extract in 1 
litre of MS media and treatment as following: (J0) were 0 ppm, (J2) 2 ppm, (J4) 4 ppm, 
(J6) 6 ppm, (J8) 8 ppm, and 1 treatment was given 4 ppmm of BAP and 2 ppm of IAA in 
1 litre of MS media as a comparison. Every treatment in this research consisted 3 
repetitions and each single of those repetitions had 3 culture bottles so the overall total 
of culture bottles were 54 bottles. Then the data was analyzed statistically on F testing 
and further testing was using Duncan 5% testing. The result  of testing  showed that 
giving the corn extract to Murashige and Skoog (MS) medium did effect to the amount 
of propagule to the growth and the wet weight of the propagul of banana Musa 
acuminaata Colla. The 8 ppm of young corn extract concentration resulted the highest 
number of propagul and wet weight of propagule were 14,66 shoot  and 0,865 gr. 
 
Keywords :   propagule, In- vitro, banana, young  corn extract. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan propagul pisang ambon 
hijau Musa acuminata Colla dan konsentrasi optimal ekstrak jagung muda. Penelitian 
ini telah dilaksanakan pada bulan Februari - April  2015 di Laboratorium Kultur 
Jaringan, Pusat Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi, Universitas  Hasanuddin, 
Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan penambahan ekstrak jagung muda (Zea mays) dalam 1 liter media MS, 
dengan perlakuan sebagai berikut; kontrol (J0) 0 ppm, (J2) 2 ppm, (J4) 4 ppm, (J6) 6 
ppm, (J8) 8 ppm dan pembanding menggunakan 4 ppm BAP + 2 ppm IAA dalam 1 liter 
media MS.  Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 3 botol 
kultur sehingga jumlah keseluruhan botol kultur adalah 54 botol. Data yang diperoleh 
dianalisis secara statistik pada uji F, kemudian dilanjutkan dengan uji DMRT taraf 5%.. 
Hasil analisis uji F memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak jagung muda pada 
medium Murashige and Skoog (MS) memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 
propagul, dan berat basah propagul. Konsentrasi 8 ppm ekstrak jagung muda 
menghasilkan jumlah propagul dan berat basah propagul tertinggi masing-masing 14,66 
dan 0,865 gr. 
 
Kata Kunci   : propagul, kultur In vitro, pisang ambon hijau, ekstrak  jagung muda. 
 
PENDAHULUAN 
Pisang (Musa paradisiaca L.) 
adalah buah yang cukup disukai di 
dunia, karena pisang memiliki 
kandungan gizi yang cukup tinggi, dan 
murah harganya. Dibandingkan dengan 
buah lain, pisang memiliki tekstur 
lembut dengan rasa yang lezat. Karena 
tidak mengenal musim, buah pisang 
tersedia sepanjang tahun dengan harga 
yang terjangkau. Dewasa ini buah 
pisang telah menjadi komoditi industri 
(Maslukhah, 2008). 
Pisang merupakan tanaman 
hortikultura yang memiliki tingkat 
produksi cukup tinggi di Indonesia dan 
memiliki kecenderungan meningkat dari 
tahun ke tahun. Produksi pisang yang 
dihasilkan di Indonesia 90% untuk 
konsumsi dalam negeri, sedangkan 
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sisanya ditujukan untuk memenuhi 
permintaan pisang luar negeri. Produksi 
pisang nasional menempati urutan 
keenam setelah India, Ekuador, Brazil, 
Fhilipina dan Cina (Maslukhah, 2008). 
Volume rata-rata impor pisang dunia 
dalam kurun waktu 2004-2006 
mencapai ±12,406,411 ton/tahun (FAO, 
2007). Data tersebut menunjukkan 
adanya peluang bagi Indonesia untuk 
memenuhi kebutuhan pisang dunia. 
Menurut data Biro Pusat Statistik 
(2005) Indonesia menghasilkan lebih 
dari 5 juta ton pisang. Dilihat dari 
produksi pisang dunia, pisang 
menempati urutan keempat untuk bahan 
pangan dunia yang paling penting untuk 
diperhatikan setelah beras, gandum, dan 
jagung. Sentra produksi pisang di 
Indonesia adalah Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Sumatera Utara, 
Sumatera Barat, Sumatera Selatan, 
Lampung, Kalimantan, Sulawesi, Bali, 
dan Nusa Tenggara Barat (Prabawati et 
al., 2008). 
Dari sekian banyak jenis pisang di 
Indonesia, pisang ambon merupakan 
buah yang banyak dikonsumsi oleh 
masyarakat karena mengandung 
senyawa yang disebut asam lemak 
rantai pendek, yang memelihara lapisan 
sel jaringan dari usus kecil dan 
meningkatkan kemampuan tubuh untuk 
meyerap nutrisi (Anonim, 2013). Ciri-
ciri buah pisang Ambon adalah buah 
berbentuk silinder sedikit melengkung, 
panjang dan tidak berbiji. Kulit buah 
agak tebal (2,4-3 mm).Warna daging 
buah putih atau putih kekuning-
kuningan, rasanya manis, lunak sampai 
agak keras dan beraroma (Rukmana, 
1999 dalam Anonim, 2007). 
Peningkatan produksi pisang 
Indonesia memerlukan perluasan 
penanaman. Salah satu cara adalah 
dengan perkebunan pisang. Perkebunan 
pisang membutuhkan bibit yang 
bermutu dalam jumlah besar. Ada dua 
cara untuk menyediakan bibit, yaitu 
konvensional dan kultur jaringan (in 
vitro). Perbanyakan secara konvensional 
melalui anakan (sucker), bonggol dan 
belahan bonggol membutuhkan waktu 
yang lama, bibit yang dihasilkan sedikit, 
tidak seragam dan kesehatannya tidak 
terjamin. Sedangkan teknik kultur 
jaringan (in vitro) dapat menghasilkan 
bibit pisang yang sehat dan seragam 
dalam jumlah besar dalam kurun waktu 
yang relatif singkat dan tidak tergantung 
iklim, sehingga ketersediaan bibit 
terjamin (Maslukhah, 2008).  
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Multiplikasi merupakan tahap 
perbanyakan propagul, dengan 
melakukan beberapa kali sub kultur 
akan diperoleh sejumlah planlet-planlet 
baru (Yusnita, 2003). Propagul 
merupakan sepotong kecil tanaman 
yang digunakan dalam perbanyakan 
(Zulkarnain, 2009). Tahap multiplikasi 
atau perbanyakan propagul bertujuan 
untuk menggandakan propagul atau 
bahan tanaman yang diperbanyak 
seperti tunas atau embrio, serta 
memeliharanya dalam keadaan tertentu 
sehingga sewaktu-waktu bisa 
dilanjutkan untuk tahap berikutnya. 
Keberhasilan dalam teknik kultur 
jaringan dipengaruhi oleh media, 
eksplan dan zat pengatur tumbuh. 
Medium yang digunakan pada subkultur 
pisang  ini adalah medium Murashige 
and Skoog sebagai medium dasar 
(Razdan, 2004). Menurut Sitohang 
(2006), media dasar masih memerlukan 
penambahan zat pengatur tumbuh 
(seperti auksin, giberelin, atau sitokinin) 
atau ekstrak organik untuk 
mempengaruhi perkembangan eksplan. 
Zat pengatur tumbuh sintetik biasa 
digunakan namun harganya relatif 
mahal dan kadang langka 
ketersediaannya. Zat pengatur tumbuh 
yang dapat diperoleh dengan mudah dan 
murah dapat diekstrak dari senyawa 
bioaktif tanaman.  
Menurut Ulfa (2014) beranekaragam 
tanaman mengandung senyawa bioaktif 
yang dapat diekstraksi sebagai zat 
pengatur tumbuh (auksin, giberelin dan 
sitokonin) diantaranya adalah ekstrak 
senyawa dari biji jagung. Ekstrak biji 
jagung memiliki konsentrasi senyawa 
zat pengatur tumbuh seperti auksin 1,67 
ppm, giberelin 41,23 ppm, dan 
sitokinin/zeatin 53,94 ppm. 
Hasil penelitian dari Nurhafni 
(2013) memperlihatkan bahwa 50 mg 
ekstrak jagung muda merupakan 
konsentrasi yang terbaik untuk 
pertumbuhan meristem kentang pada 
media MS. Menurut Karjadi (2002), 
ekstrak jagung muda  dapat mendorong 
pembelahan sel, morfogenesis, juga 
mempunyai kemampuan didalam 
membantu pertunasan. 
Berdasarkan manfaat biji jagung 
muda sebagai sumber zat pengatur 
tumbuh alami maka perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
propagul pisang Ambon Hijau Musa 
acuminata Colla. 
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Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak jagung 
muda terhadap pertumbuhan propagul 
pisang Ambon Hijau Musa acuminata 
Colla secara in vitro. dan menentukan 
konsentrasi ekstrak jagung muda yang 
optimal untuk pertumbuhan propagul  
pisang Ambon Hijau Musa acuminata 
Colla. 
 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat – alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pisau, blender, 
timbangan analitik, gelas ukur, gelas 
piala, erlenmeyer, mikro pipet, 
pengaduk, autoklaf, oven, sendok,  
spatula, karet, laminar air flow cabinet 
(LAF), pinset, petridish, botol kultur, 
bunsen, kompor gas, lemari pendingin 
(kulkas), sarung tangan, kamera, pH 
meter, hot plate magnetic stirrer, 
masker, dan hand spray. 
Bahan-bahan yang digunakan yaitu 
propagul pisang ambon hijau yang 
tersedia di Laboratorium Kultur 
Jaringan, Puslitbang Bioteknologi 
Universitas  Hasanuddin, ekstrak jagung 
muda, bahan kimia medium Murashige 
and Skoog (Lampiran 1), agar-agar 
bubuk (Swallow Globe Brand), Casein-
hydrolisat (merk), plastic wrap, 
alumunium foil, alkohol 70%, alkohol 
96%, HCl 1N, KOH 1N, aquades steril, 
tissue, dan kertas label. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yaitu ekstrak jagung 
muda dengan konsentrasi 0 ppm (J0), 2 
ppm (J2), 4 ppm (J4), 6 ppm (J6) dan 8 
ppm (J8) dan media yang diberi 4 ppm 
BAP dan 2 ppm IAA sebgai kontrol. 
Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 
ulangan, setiap unit percobaan terdiri 
dari 3 botol, sehingga didapat 6 x 3 x 3 
= 54 botol percobaan satuan. Data yang 
diperoleh dianalisis secara statistik pada 
uji F, jika terdapat pengaruh yang nyata 
maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s 
Multi Range Test (DMRT) taraf 5%. 
 
Ekstraksi Bahan Tanaman 
Bahan tanaman yang digunakan 
adalah jagung kuning muda Zea mays 
dengan kriteria bijinya mudah dipencet 
dengan kuku. Bagian jagung yang 
digunakan adalah bijinya. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam 
mengekstrak bahan tanaman sebagai zat 
pengatur tumbuh adalah sebagai berikut 
(modifikasi dari cara yang dilakukan 
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oleh Ulfa, 2014): Bahan tanaman yang 
akan diekstrak disiapkan, biji jagung 
dipipil dari tongkolnya.  Biji jagung 
dicampur dengan aquades dengan 
perbandingan 1:1, sedikit demi sedikit 
sambil diblender (100 gram jagung : 
100 ml air).  
 
Metode Percobaan 
Percobaan yang dilakukan 
menggunakan 5 macam media 
perlakuan yaitu: 
P   : BAP 4 ppm + IAA 2 ppm (Sebagai   
Pembanding) 
J0  : Media MS tanpa  ekstrak jagung 
muda   ( 0 ppm) (Sebagai kontrol) 
J2  : Media MS + ekstrak jagung muda 
2 ppm. 
J4  : Media MS + ekstrak jagung muda 
4 ppm. 
J6  : Media MS + ekstrak jagung muda 
6 ppm 
J8  : Media MS + ekstrak jagung muda 
8 ppm 
 
Sterilisasi Alat dan Ruang Kultur 
Alat-alat yang digunakan untuk 
penanaman harus dalam keadaan steril. 
Alat-alat logam dan gelas disterilkan 
dalam oven. Alat-alat tersebut 
dibungkus dengan kertas kemudian 
disterilisasi di dalam oven pada suhu 
170°C selama 2 jam. Sterilisasi botol 
dilakukan setelah botol dicuci terlebih 
dahulu. Botol kultur steril selanjutnya 
disimpan pada tempat yang bersih dan 
siap digunakan. Laminary Air Flow 
(LAF) sebelum digunakan terlebih 
dahulu disemprot alkohol 70% dan dilap 
dengan menggunakan tissue. Kemudian 
alat dan media di UV selama 30 menit, 
kemudian lampu neon dan blower 
dinyalakan. 
Pembuatan Larutan Stok 
Pembuatan larutan stok dilakukan 
dengan cara menimbang bahan-bahan 
kimia, hara makro, hara mikro, vitamin 
serta ZPT sesuai komposisi media MS 
(Lampiran 1). Bahan-bahan tersebut 
dilarutkan dengan aquades steril lalu 
dihomogenkan menggunakan magnetic 
stirrer, kemudian dimasukan ke dalam 
botol yang diberi label (sesuai dengan 
perlakuan) dan disimpan dalam lemari 
pendingin. 
 
Pembuatan Media 
Pembuatan media MS dilakukan 
dengan memasukkan komposisi media 
MS yaitu larutan stok yang terdiri dari 
larutan stok A, B, C, D, E, F, dan 
vitamin (Lampiran 1) sesuai kebutuhan. 
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Campuran larutan stok tersebut 
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer. 
Selanjutnya larutan tersebut ditambah 
40 g/l gula dan diukur keasaman larutan 
dengan menggunakan pH meter. pH 
media yang dibutuhkan yaitu 5,8. 
Setelah dilakukan pengukuran pH, 
larutan dimasukkan ke dalam panci yang 
telah berisi agar–agar dan dipanaskan 
sambil diaduk rata hingga larutan 
mendidih. Untuk media perlakuan yang 
digunakan adalah campuran bahan 
media MS dengan ekstrak jagung muda. 
Media disterilkan dalam autoklaf pada 
tekanan 17,5 Psi, suhu 121
o
C selama 20 
menit. Media yang sudah diautoklaf 
disimpan diruang kultur tempat yang 
sejuk selama beberapa hari (± 3 hari) 
sebelum media tersebut digunakan 
untuk penanaman.. 
 
Penanaman  
Penanaman dilakukan di dalam 
Laminar Air Flow (LAF). Eksplan 
ditanam dengan menggunakan pinset 
steril ke dalam botol. Pada setiap botol 
ditanam sebanyak 4 eksplan. Botol yang 
telah ditanami ditutup kembali dengan 
tutup plastik dan di selotip dengan cling 
wrap kemudian disimpan dalam ruang 
kultur. 
Pengamatan 
Pengamatan dilakukan setiap minggu 
mulai dari 2 minggu setelah tanam 
(MST) hingga 8 MST. Parameter yang 
diamati yaitu :  Jumlah propagul dan 
berat basah propagul pisang ambon 
hijau. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 
1. Pertumbuhan Jumlah Propagul 
Pisang Ambon Hijau Musa 
acuminata Colla 
Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa pemberian ekstrak jagung muda 
dalam 1 liter media MS berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan jumlah 
propagul (Tabel 1) Pisang Ambon Hijau 
Musa acuminata Colla sejak 
pengamatan 2 MST – 8 MST. 
Berdasarkan hasil analisis statistik 
(Tabel 1) ekstrak jagung muda 
berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan propagul Pisang Ambon 
Hijau Musa acuminata Colla, hal ini 
terlihat sejak 2 MST sampai 3 MST 
mulai muncul calon tunas kecil 
berwarna putih sehingga terjadi 
kenaikan jumlah propagul setiap 
minggu pengamatan. 
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Tabel 1. Jumlah Propagul Pisang Ambon Hijau Musa acuminata Colla pada saat 2 – 8 
Minggu Setelah Tanam (MST). 
 
Perlakuan 
Rataan Jumlah Propagul 
2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 
Kontrol (J0) 0 ppm 2,33 
ab
 3,88 
b
 6,55 
cd
 8,55 
bc
 10,22 
bc
 11,66 
bc
 13,77 
a
 
MS + 2 ppm Ekstrak 
Jagung Muda (J2) 
1,55 
a
 2,33 
a
 3,55 
a
 4,44 
a
 5,66 
a
 6,10 
a
 6,88 
b
 
MS + 4 ppm Ekstrak 
Jagung Muda (J4) 
1,99 
a
 3,22 
ab
 4,55 
ab
 6,33 
ab
 7,66 
ab
 8,88 
b
 10,33 
b
 
MS + 6 ppm Ekstrak 
Jagung Muda (J6) 
1,88 
a
 3,66 
ab
 5,21 
bc
 6,55 
ab
 7,88 
ab
 9,10 
b
 10,55 
c
 
MS + 8 ppm Ekstrak 
Jagung Muda (J8) 
2,21 
a
 4,66
 bc
 7,55 
de
 9,66 
c
 11,33 
c
 13,10 
c
 14,66 
c
 
4 ppm BAP + 2 ppm IAA 
(Pembanding) 
3,33 
b
 5,77 
c
 7,99 
e
 10,88 
c
 12,66 
c
 13,55 
c
 14,44 
c
 
Keterangan :  
1. Nilai pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kecil yang sama tidak berpengaruh 
nyata menurut uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%.  
2. MST = Minggu Setelah Tanam 
 
Perlakuan 0 ppm (tanpa ekstrak 
jagung muda) menghasilkan propagul 
dalam bentuk tunas cukup tinggi yaitu 
13,77 (Gambar 5). Penambahan 2 ppm 
ekstrak jagung muda juga berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan propagul, 
hal ini terlihat dari munculnya calon 
tunas dan propagul kecil pada 3 MST. 
Perlakuan 4 ppm dan 6 ppm ekstrak 
jagung muda menghasilkan jumlah rata-
rata propagul secara berturut-turut 10,33 
dan 10,55 pada 8 MST.  Hal ini 
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 
tersebut pertumbuhan propagul tidak 
jauh berbeda dalam mempengaruhi 
pertumbuhan propagul Pisang Ambon 
Hijau Musa acuminata Colla. 
Konsentrasi 4 ppm ekstrak jagung muda 
propagul kecil-kecil tumbuh lebih 
dominan dibandingkan tunas. 
Sedangkan pada konsentrasi 6 ppm 
tunas dan propagul yang muncul hampir 
sama. 
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               a)       b) 
Gambar 1. (a,b) Tunas yang tumbuh dalam media MS tanpa ekstrak jagung muda  (0 ppm) 
 
Perlakuan 8 ppm ekstrak jagung 
muda dalam media MS berpengaruh 
nyata pada pertumbuhan propagul 
(Gambar 6.) dan dihasilkan jumlah 
propagul tertinggi yaitu 14,66 propagul 
pada 8 MST. Perlakuan 4 ppm BAP + 2 
ppm IAA dalam media MS juga 
berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan propagul hal ini terlihat 
dari jumlah propagul yang dihasilkan 
pada 8 MST sebesar 14,44. Pada 
beberapa ulangan 8 MST menunjukkan 
bahwa 4 ppm BAP + 2 ppm IAA lebih 
baik dan jumlah yang banyak dalam 
pertumbuhan propagul dan tunas 
dibandingkan dengan perlakuan 8 ppm 
ekstrak jagung muda.  
 
 
                                                a)                                           b) 
Gambar 2 : (a,b) Propagul pisang Ambon Hijau dalam media MS + 8 ppm ekstrak jagung muda. 
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2. Berat Basah Propagul Pisang 
Ambon Hijau Musa acuminata 
Colla 
Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa pemberian ekstrak jagung muda 
dalam 1 liter media MS berpengaruh 
nyata terhadap berat basah propagul 
(Tabel 2) Pisang Ambon Hijau Musa 
acuminata Colla 8 MST. 
Tabel 2. Berat Basah Propagul Pisang Ambon Hijau Musa acuminata Colla pada 
Beberapa Konsentrasi Ekstrak Jagung Muda 8 Minggu Setelah Tanam 
(MST).
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Nilai pada kolom yang sama diikuti dengan huruf kecil yang sama berpengaruh 
tidak nyata menurut uji  DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5% 
terhadap pemberian ekstrak jagung muda.  
 
Berdasarkan hasil analisis data 
secara statistik (Tabel 2) diperoleh 
bahwa perlakuan ekstrak jagung muda 
memberikan pengaruh terhadap berat 
basah propagul pisang Ambon Hijau 
Musa acuminata Colla pada 8 MST. 
Dari hasil pengamatan, berat basah 
propagul menghasilkan bobot terendah 
pada konsentrasi 2 ppm ekstrak jagung 
muda yaitu 0,261 gr. Pada konsentrasi 4 
ppm, 6 ppm, dan 8 ppm terjadi 
peningkatan secara berturut-turut yaitu 
0,429 gr, 0,486 gr, dan 0,865 gr. 
Penambahan 8 ppm ekstrak jagung 
muda dalam media MS menghasilkan 
berat basah propagul tertinggi yaitu 
0,865 gr. Perlakuan 4 ppm BAP + 2 
ppm IAA dalam media MS juga 
berpengaruh nyata terhadap berat basah 
propagul pada 8 MST dengan berat rata-
rata 1,323 gr .  
 
b. Pembahasan 
Hasil analisis data secara statistik 
(Tabel 1) menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh nyata ekstrak jagung muda 
terhadap pertumbuhan propagul pisang 
Ambon Hijau Musa acuminata Colla, 
 
Perlakuan (ppm) 
Rataan Berat Basah 
Propagul (gr) 
Kontrol (J0) 0 ppm 0,802 
b
 
2 ppm Ekstrak Jagung Muda 0,261 
a
 
4 ppm Ekstrak Jagung Muda 0,429 
a
 
6 ppm Ekstrak Jagung Muda 0.486 
a
 
8 ppm Ekstrak Jagung Muda 0,865 
b
 
4 ppm BAP + 2 ppm IAA 
(Pembanding) 
1,323 
c
 
11 
 
hal ini terlihat dengan adanya kenaikan 
jumlah propagul setiap minggunya. 
Perlakuan kontrol (J0) menghasilkan 
tunas lebih banyak, hal ini diduga 
karena media MS tanpa ekstrak lebih 
mengarah kepada pembentukan tunas 
dan perakaran. Nurdin (2004) 
menyatakan bahwa media MS adalah 
media yang cukup memenuhi unsur 
hara makro dan mikro serta vitamin 
untuk pertumbuhan eksplan. Menurut 
Gunawan (1992) media MS 
mengandung 40 mM Nitrogen dalam 
bentuk NO3 dan 29 mM dalam bentuk 
NH4
+
. Penggunaan MS tanpa vitamin 
sintesis dan ekstrak pisang dapat 
menghasilkan jumlah tunas yang sama. 
Penambahan 2 ppm ekstrak jagung 
muda dalam media MS menghasilkan 
jumlah propagul terkecil pada 8 MST 
yaitu 6,88. Namun pada konsentrasi ini 
calon tunas muncul pada 3 MST. Pada 
pengamatan 2-8 MST penambahan 8 
ppm ekstrak jagung muda menghasilkan 
jumlah propagul tertinggi yaitu 14,66. 
Hal ini diduga karena kandungan pati 
yang besar yaitu 72-73%, Vitamin A 
atau karotenoid dan vitamin E. Jagung 
juga mengandung berbagai mineral 
esensial, seperti K, Na, P, Ca, dan Fe 
(Suarni dan Widowati, 2005). Auksin 
alami banyak terdapat didalam cairan 
biji jagung muda yang masih berwarna 
kuning muda keputihan dan isinya 
encer-lunak atau disebut juga stadium 
masak susu (Anonim, 2003). Hartati 
(2009) menyatakan bahwa auksin alami 
yang didapat dari ekstrak jagung sudah 
memberikan hasil yang optimal 
terhadap munculnya akar. Setiap 
tanaman mempunyai kemampuan yang 
berbeda-beda dalam menyerap ZPT 
untuk merangsang pertumbuhannya.  
Menurut Ulfa (2014) jagung 
mengandung auksin alami 1,67 ppm 
dan kandungan sitokinin sebesar 53,94 
ppm hal ini diduga mampu memberikan 
pengaruh yang besar terhadap 
pertumbuhan tunas dan akar pada 
propagul pisang Ambon Hijau. 
Perlakuan 4 ppm BAP + 2 ppm IAA 
juga mengahasilkan jumlah propagul 
tertinggi yaitu 14,44, hal ini diduga 
karena zat pengatur tumbuh sitokinin 
mendorong pembentukan tunas, 
menurut Mohr and Schopfer dalam 
Gunawan (1995), tunas akan terbentuk 
pada konsentrasi sitokinin 3-5 mg/l dan 
konsentrasi auksin 2-0 mg/l. Pada 
beberapa ulangan jumlah rata-rata 
propagul yang tumbuh pada 4 ppm BAP 
+ 2 ppm IAA lebih tinggi dibandingkan 
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8 ppm ekstrak jagung muda. Hal ini 
diduga karena ekstrak jagung muda 
yang digunakan merupakan ekstrak 
kasar yang belum diketahui konsentrasi 
hormon auksin dan sitokinin yang 
terkandung didalamnya.  
Jumlah propagul yang tumbuh pada 
setiap perlakuan sangat mempengaruhi 
berat basah propagul. Rahayu (2003) 
menyatakan bahwa berat basah yang 
dihasilkan sangat tergantung pada 
kecepatan sel membelah diri dan 
dilanjutkan dengan terbentuknya kalus, 
tunas dan akar. Berat basah eksplan 
berkaitan dengan pertambahan volume 
dan jumlah sel. Apabila volume eksplan 
besar maka semakin tinggi bobot basah 
eksplan tersebut dan sebaliknya apabila 
volume eksplan kecil maka bobot 
basahnya akan semakin rendah pula. 
Peningkatan berat basah propagul 
diduga karena bahan organik yang 
terkandung dalam ekstrak jagung muda 
dapat membantu proses pertumbuhan 
dan pembesaran eksplan sehingga 
volumenya menjadi lebih besar. Hal 
yang sama dinyatakan Hartati (2009) 
bahwa pada  kultur pisang raja dengan 
penambahan  ekstrak jagung dan tomat 
pada konsentrasi 100 gr/l memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap 
pertumbuhan eksplan pisang raja. 
Perlakuan 4 ppm BAP + 2 ppm IAA 
dihasilkan berat basah propagul 
tertinggi yaitu 1,323 gr pada 8 MST 
karena ukuran propagul yang besar dan 
jumlahnya yang banyak dengan rata-
rata 14,44. Perlakuan kontrol (0 ppm 
ekstrak jagung muda) menghasilkan 
rata-rata berat basah propagul yaitu 
0,802 gr, hasil ini tidak jauh berbeda 
pada perlakuan 8 ppm ekstrak jagung 
muda dengan berat rata-rata 0,865 gr. 
Hal ini diduga karena propagul yang 
tumbuh pada konsentrasi 0 ppm berupa 
tunas. Sedangkan pada konsentrasi 8 
ppm (J8) ekstrak jagung muda propagul 
yang tumbuh berupa tunas dan 
propagul-propagul kecil. Berat basah 
propagul terendah dihasilkan pada 
perlakuan J2 (2 ppm) ekstrak jagung 
muda dengan berat rat-rata 0,261 gr. 
Hal ini disebabkan oleh propagul yang 
tumbuh berupa calon tunas, dan 
propagul-propagul kecil, serta propagul 
awal penanaman memiliki kecepatan 
yang rendah dalam membelah diri. 
Perlakuan 4 ppm ekstrak jagung muda 
memiliki berat rata-rata 0,429 gr. 
dengan banyaknya jumlah propagul 8 
MST yaitu 10,33. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
1. Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak jagung 
muda Zea mays L. memberikan 
pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan jumlah propagul dan 
berat basah propagul pisang Ambon 
Hijau (Musa acuminata Colla), 
dengan jumlah propagul tertinggi 
pada perlakuan 8 ppm ekstrak jagung 
muda yaitu 14,66 dan berat basah 
propagul tertinggi yaitu 0,865 gr. 
Jumlah propagul dan berat basah 
propagul terendah pada perlakuan 2 
ppm ekstrak jagung muda) yaitu 6,88 
dan 0,261 gr. 
2. Konsentrasi ekstrak jagung muda 
yang optimal untuk perbanyakan 
propagul pisang Ambon Hijau Musa 
acuminata Colla yaitu 8 ppm. 
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